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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dewasa ini, Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai instansi pemerintah yang 

memiliki fungsi dalam pengolahan data statistika untuk keperluan pembangunan 

negara tengah mengalami beberapa tantangan, salah satunya adalah partisipasi 

masyarakat. Berdasarkan Laporan Kinerja Badan Pusat Statistik Tahun 2021 yang 

dirilis menyatakan bahwa permasalahan yang kerap dihadapi saat ini adalah adanya 

konsekuensi penurunan partisipasi masyarakat sebagai responden akibat banyaknya 

penyelenggaraan kegiatan statistika di lapangan yang berulang kali melibatkan 

masyarakat (Subdirektorat Rujukan & Statistik, 2021). Akibatnya, ada besar 

kemungkinan potensi masyarakat untuk memberikan penolakan pendataan pada saat 

kegiatan survey maupun sensus yang akan berdampak pada jumlah response rate 

BPS. 

Sepanjang tahun 2022, diketahui BPS telah menyelenggarakan kegiatan 

statistika yang bersinggungan dengan pemukiman masyarakat sebanyak 6 kali. Salah 

satu diantaranya ialah penyelenggaraan kegiatan Registrasi Sosial Ekonomi 

(Regsosek) 2022. Regsosek merupakan program pendataan yang dilakukan oleh 

pemerintah sebagai upaya membangun data kependudukan tunggal atau satu data 

(Badan Pusat Statistik, 2022). Dalam proses pengumpulan data dalam kegiatan 

Regsosek selanjutnya disebut sebagai kegiatan Pendataan Awal Regsosek 2022. 
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Dimana kegiatan Pendataan Awal Regsosek 2022 diselenggarakan pada tanggal 15 

Oktober hingga 14 November 2022 dengan kegiatan berbentuk sensus.   

Dalam definisinya, sensus diartikan sebagai cara pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pencacahan semua unit populasi di seluruh wilayah Republik 

Indonesia dalam memperoleh karakteristik suatu populasi (UU RI No. 16 Tahun 

1997, 2004). Dengan begitu, kegiatan Pendataan Awal Regsosek 2022 menyasar 

seluruh penduduk Indonesia tanpa terkecuali. Dalam hal ini, BPS Kota Palembang 

juga sebagai pelaksana dalam melakukan pendataan pada masyarakat Kota 

Palembang. Kota Palembang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan. 

Karakteristik wilayah perkotaan membuat Kota Palembang tersusun atas masyarakat 

yang multikultural. Keadaan masyarakat yang multikultural tersebut dipicu karena 

tingginya mobilitas sosial masyarakat sehingga membentuk lingkungan dengan 

heterogenitas yang tinggi dengan latar belakang atau beragam masyarakat yang 

berbeda-beda. Kecamatan Sako adalah salah satu wilayah administratif di bawah 

Kota Palembang. Kecamatan Sako sendiri merupakan wilayah hasil pemekaran dari 

Kabupaten Musi Banyuasin yang kemudian diserahkan ke Pemerintah Kotamadya 

Palembang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Doddy Syahirul 

Alam dikemukakan bahwa kebijakan pemekaran wilayah memberikan dampak sosial 

yakni adanya heterogenitas (multietnik) akibat percampuran penduduk asli dan 

penduduk pendatang (Alam, 2008).  

Dalam melakukan pendataan, BPS melibatkan petugas yang 

bertanggungjawab dalam melaksanakan pengumpulan data, baik melalui wawancara, 

pengukuran, maupun cara lain terhadap objek kegiatan statistik. Petugas statistik 
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dalam pelaksanaan Kegiatan Pendataan Awal Regsosek 2022 biasa disebut sebagai 

Petugas Pendataan Lapangan (PPL). Banyaknya target sasaran masyarakat Kota 

Palembang di Kecamatan Sako yang perlu didata dalam kegiatan Pendataan Awal 

Regsosek 2022 turut melibatkan jumlah petugas statistik dalam jumlah besar. 

Sehingga, PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako yang terlibat berasal dari 

berbagai latar belakang. Oleh karena itu, tidak sedikit dari mereka bukan merupakan 

suku asli masyarakat Kota Palembang terlebih lagi dalam kegiatan Pendataan Awal 

Regsosek 2022 merupakan pengalaman pertama bagi sebagian mereka menjadi 

petugas statistik. 

Melihat beban tanggung jawab yang diberikan kepada PPL BPS Kota 

Palembang Kecamatan Sako yakni wajib memperoleh data masyarakat, membuat 

para PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako dituntut untuk dapat menjalin 

hubungan interaksi melalui komunikasi dengan baik kepada masyarakat. Dalam 

menjalankan tugasnya, PPL ditempatkan di lingkungan masyarakat yang mana 

merupakan wilayah baru bagi mereka. Sedangkan dari perspektif masyarakat, PPL 

merupakan orang asing yang hadir di lingkungan mereka. Situasi interaksi 

antarbudaya antara PPL BPS Kota Palembang yang merupakan pendatang dengan 

masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang sebagai penduduk setempat menjadi 

salah satu fenomena dari komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya sendiri 

merupakan komunikasi antara dua orang atau lebih yang berbeda latar belakang 

kebudayaan, misalnya antar suku bangsa, antar etnik dan ras, antar kelas sosial 

(Liliweri, 2013).  
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Namun, dalam proses komunikasi juga melibatkan keadaan psikologis 

individu yang bertindak sebagai pelaku komunikasi. Dalam beberapa kajian 

sosiopsikologis dalam pendekatan Komunikasi Antarbudaya menerangkan bahwa 

individu dapat merasakan keadaan kecemasan serta ketidakpastian ketika berinteraksi 

dengan orang asing. Fenomena ini selanjutnya dikonsepkan oleh James C. 

McCroskey sebagai Communication Apprehension (CA). CA mengacu pada keadaan 

yang membuat individu cenderung mengalami ketakutan dalam berkomunikasi 

dengan orang lain. Keadaan CA sendiri merupakan persoalan serius yang perlu 

disadari. Sebab, individu-individu yang mengalami tingkat CA yang tinggi dapat 

mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial (Primasari, 2014). Maka dari itu PPL 

BPS Kota Palembang Kecamatan Sako juga memiliki potensi mengalami kecemasan 

dan ketidakpastian, terlebih lagi mereka melakukan pendataan pada wilayah di luar 

tempat tinggal mereka sendiri dan memasuki lingkungan responden sebagai orang 

asing.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka fenomena interaksi antara PPL 

BPS Kota Palembang dengan masyarakat Kecamatan Sako memiliki kesenjangan 

yang terjadi pada iklim komunikasi antarbudaya diantara keduanya. Pertama, 

minimnya pengetahuan masyarakat Kecamatan Sako Kota Palembang mengenai PPL 

BPS Kota Palembang dan sensus atau survei yang berlangsung sehingga 

menyebabkan penurunan partisipasi masyarakat karena kehati-hatian mereka terhadap 

pendatang dan dalam memberikan data menimbulkan sifat tertutup dari masyarakat. 

Kedua, potensi perasaan negatif PPL BPS Kota Palembang sebagai pendatang berupa 

keraguan dan ketakutan akibat minimnya informasi dan pemahaman terkait 
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masyarakat setempat membuat mereka tidak yakin bagaimana harus bersikap. 

Adanya dua faktor ini dapat berpotensi dalam kegagalan untuk mencapai komunikasi 

yang efektif diantara keduanya. Padahal PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako 

sendiri dituntut untuk dapat memperoleh data masyarakat yang valid.  

Aspek utama yang menjadi ranah dalam penelitian ini adalah komunikasi 

antarbudaya dimana komunikasi melibatkan dua atau lebih kebudayaan. Sedangkan 

untuk konteks berdasarkan partisipan dalam komunikasi akan menggunakan 

komunikasi intrapersonal. Dalam hal ini, peneliti akan terfokus pada aspek 

komunikasi interpersonal bukan pada komunikasi antarbudaya karena peneliti ingin 

melihat bagaimana proses interaksi yang dilakukan oleh PPL BPS Kota Palembang 

kepada masyarakat Kecamatan Sako melalui pengelolaan kecemasan dan 

ketidakpastian. Permasalahan dalam situasi komunikasi dalam penelitian ini 

selanjutnya ditinjau dari Teori Anxiety Uncertainty Management (AUM). Teori AUM 

sendiri berusaha menjelaskan bahwa untuk mencapai komunikasi yang efektif perlu 

adanya pengelolaan rasa kecemasan dan ketidakpastian yang dialami oleh individu. 

Sebab, ketika seseorang sadar dan mencoba memahami lawan bicaranya dan mampu 

dalam menafsirkan pesan secara terbuka maka seseorang tersebut dapat mengatur 

respon sedemikian rupa sehingga mengarahkan komunikasi ke arah yang efektif  

(Yip, 2010). 

Pengelolaan pada teori ini dimaksudkan sebagai kondisi dimana individu 

dapat menjaga rasa kecemasan dan ketidakpastian berada diantara ambang minimum 

dan ambang maksimum (Yip, 2010). Ambang minimum adalah ketika jumlah 

kecemasan dan ketidakpastian berada dalam jumlah rendah yang dirasakan sehingga 
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membuat individu merasa terlalu nyaman dalam berinteraksi. Namun, tidak adanya 

rasa ketegangan dalam sebuah kelompok dapat membuat hubungan interaksi menjadi 

bosan. Sedangkan ambang maksimum adalah ketika kecemasan dan ketidakpastian 

berada dalam jumlah yang tinggi. Ketika rasa ketakutan dan keraguan berada dalam 

titik tinggi akan membuat orang menjadi paralyzed yang menimbulkan perubahan 

drastis dalam berkomunikasi karena mereka jatuh dalam stereotip negatif sehingga 

tidak dapat berkonsentrasi pada pesan atau lawan bicara yang pada akhirnya membuat 

mereka menarik diri dari percakapan (Griffin, Em, 2021). 

Mengingat pentingnya data statistik yang dihasilkan dari kegiatan Pendataan 

Awal Regsosek 2022 Kecamatan Sako untuk kepentingan pembangunan nasional 

yang perolehannya dipengaruhi oleh kualitas komunikasi PPL BPS Kota Palembang 

Kecamatan Sako membuat fenomena ini menarik untuk diteliti. Maka dari itu, 

penelitian ini memfokuskan pada bagaimana komunikasi interpersonal dalam situasi 

komunikasi antara PPL BPS Kota Palembang dengan masyarakat Kecamatan Sako 

yang ditinjau melalui gambaran rasa kecemasan dan ketidakpastian PPL BPS Kota 

Palembang dan bagaimana mereka dalam melakukan pengelolaan terhadap faktor-

faktor personal tersebut. Adapun alasan utama peneliti mengambil judul ini yaitu : 

1.1.1 Data Sajian BPS dibutuhkan Oleh Berbagai Elemen Masyarakat 

Berdasarkan sajian dalam Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS 2021, 

peran BPS semakin meningkat serta diakui oleh berbagai pihak baik pemerintah, 

swasta, dan masyarakat maupun pihak luar negeri (Subdirektorat Rujukan & Statistik, 

2021). Dari hasil sajian tersebut diketahui bahwa konsumen terbesar dalam 
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penggunaan data BPS ialah pelajar/mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa data 

BPS banyak digunakan untuk menunjang keperluan di dunia pendidikan.  Lalu 

kelompok konsumen lainnya disusul oleh PNS/TNI/POLRI sebesar 19,87%, 

dosen/peneliti sebesar 10,26%, dan sisanya adalah pegawai swasta, wiraswasta, dan 

pegawai BUMN serta BUMD. 

Gambar 1.  1 Persentase Konsumen PST BPS Menurut Pekerjaan Utama 

 

Sumber : Hasil Analisis Kebutuhan BPS 

Pada data lainnya yakni persentasi pemanfaatan utama dalam data BPS 

diketahui memiliki hasil yang relatif beragam. Data BPS utamanya dimanfaatkan 

untuk keperluan tugas sekolah/tugas kuliah sebesar 49,36%. Lalu dimanfaatkan untuk 

keperluan pemerintah sebesar 21,15%, dan disusul untuk keperluan penelitian sebesar 

26,28%. Dalam data yang tersaji pada Gambar 1.2 dapat diartikan bahwa pada 

aktivitas pemerintahan amat dibutuhkan data BPS dengan maksud untuk mendukung 

suatu pengambilan keputusan untuk perencanaan maupun sebagai fakta yang 

disajikan dalam proses evaluasi kegiatan atau kebijakan. 
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Gambar 1. 2 Persentase Konsumen di PST BPS Menurut  Pemanfaatan Utama 

 

Sumber : Hasil Analisis Kebutuhan BPS 

1.1.2 Kualitas Komunikasi Petugas Statistik (PPL) Mempengaruhi Hasil 

Kualitas Sajian Data 

Sebagaimana mekanisme pelaksanaan pengumpulan data oleh PPL yakni 

melalui metode wawancara mengharuskan para petugas statistik perlu melakukan 

pertemuan secara langsung kepada masyarakat yang ditemuinya. Dalam proses 

pengumpulan data tersebut agar PPL dapat diterima kehadirannya dan dapat menggali 

informasi data responden lebih dalam maka diperlukan proses percakapan melalui 

komunikasi. Hal tersebut sesuai dengan esensi dari komunikasi sendiri yakni  proses 

pertukaran gagasan melalui bahasa verbal maupun nonverbal dengan tujuan untuk 

mempengaruhi lawan bicara baik secara kognitif maupun perilaku. Sehingga apabila 

seorang PPL dapat mengakomodir psikologisnya serta pesan yang tersampaikan, 

potensi responden sebagai lawan bicara dapat memahami kepentingan yang 

disampaikan oleh PPL. Dengan begitu proses pendataan masyarakat dapat berjalan 

dengan baik. Sebaliknya apabila PPL sebagai representasi dari BPS tidak mampu 

menjelaskan informasi dengan baik akibat ketidakmampuannya dalam pengelolaan 
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diri akan membuat masyarakat ragu dan tidak yakin dalam memberikan informasi 

datanya.  

Ketidakefektifan komunikasi yang dilakukan oleh PPL tersebut berpotensi 

adanya penolakan oleh responden. Akibat hal itu akan mempengaruhi jumlah 

penerimaan dokumen yang masuk ke BPS untuk diteruskan dalam proses 

pengolahan. Ketidaksesuaian jumlah dokumen dari hasil lapangan serta jumlah riil 

penduduk Indonesia akan membuat kecacatan data akibat tidak dapat mencerminkan 

hasil yang sesuai dengan lapangan. Ketidakakuratan data yang diakibatkan oleh 

kurangnya kemampuan komunikasi PPL dalam menggali informasi responden yang 

dapat mempengaruhi kualitas hasil sajian data juga disetujui oleh Koordinator Sensus 

Kecamatan (Koseka) Badan Pusat Statistik Kota Palembang. Salah satu Koseka 

Badan Pusat Statistik yang merupakan organik instansi yakni Ibu YW mengatakan : 

“Hasil kegiatan dari Regsosek ini sangat berpengaruh dari pencacah 

(PPL) ya. Jadi kalau di pendataan, PPL dibekali dengan kuesioner 

dengan beberapa pertanyaan. Kalau komunikasi petugas kurang baik 

seperti malu atau takut maka ada kemungkinan tidak menanyakan 

pertanyaan yang ada di kuesioner sehingga akan bias kan datanya. 

Misalnya pertanyaan yang agak sensitif itu asset, masalah emas, mobil, 

misal petugas tidak menanyakan maka ada kemungkinan mereka akan 

mengisinya dengan sembarangan. Tentu kalau kami yang dikantor 

tinggal mengolah isian dari mereka. Jadi kalau mereka isinya 

sembarangan maka data yang dihasilkan akan jelek dan tidak akurat.”  

(Sumber: Wawancara pra-riset dengan Koseka Kecamatan Sako di 

Kantor BPS Kota Palembang pada tanggal 26 Desember 2022) 

 

 

1.1.3 PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako Mengalami Kecemasan dan 

Ketidakpastian dalam Melakukan Pendataan 

Dalam proses pendataan, masyarakat dalam hal ini responden yang ditemui 

menjadi sosok asing atau strangers bagi para petugas statistik yang mengakibatkan 
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perasaan negatif. Gudykunst dalam Griffin mengatakan bahwa anxiety merupakan 

perasaan khawatir, tegang, takut, atau gelisah atas apa yang terjadi pada saat 

berkomunikasi dengan orang asing (Griffin, 2021). Pernyataan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Herman dan Schield pada tahun 1961 (dalam Siagian, 

2022) dimana menyebutkan bahwa ketika seseorang berada dalam situasi baru 

menyebabkan akibat psikologis berupa kurangnya rasa aman, ketidaktahuan tentang 

potensi yang melekat dalam situasi tertentu, sarana untuk mencapai tujuan, dan 

kemungkinan yang akan terjadi atas tindakan yang dilakukan. Situasi baru tersebut 

pada akhirnya membuat mereka mengalami anxiety dan uncertainty. 

Keadaan kecemasan dan ketidakpastian yang dirasakan oleh PPL BPS Kota 

Palembang Kecamatan Sako diketahui melalui hasil kuesioner pra-penelitian yang 

disebarkan dan dijawab oleh PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang ditunjukkan pada Gambar 1.3 diketahui bahwa 

sebesar 52,9% PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako pernah merasakan 

kecemasan ketika berinteraksi dengan responden yang mereka temui. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rasa kecemasan memiliki potensi tinggi untuk dirasakan oleh 

para petugas. 
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Gambar 1. 3 Hasil Pengukuran Pengalaman Kecemasan PPL BPS Kota 

Palembang Kecamatan Sako 

 

Sumber : Hasil Survei Peneliti / Diolah Oleh Peneliti 

Sama halnya dengan kecemasan, PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako 

juga diketahui merasakan ketidakpastian ketika berinteraksi dengan responden 

mereka. Hasil pengukuran yang ditunjukkan pada Gambar 1.4 memperlihatkan bahwa 

sebanyak  65,7% PPL BPS Kota Palembang Kecamatan Sako setuju bahwa mereka 

pernah merasakan ketidakpastian dimana mereka tidak mampu untuk memprediksi 

sikap atau perilaku dari responden.  

Gambar 1. 4 Hasil Pengukuran Pengalaman Ketidakpastian PPL BPS Kota 

Palembang Kecamatan Sako 

 

Sumber : Hasil Survei Peneliti / Diolah Oleh Peneliti 
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Hasil kuesioner pra-penelitian yang disebarkan kepada PPL BPS Kota 

Palembang Kecamatan Sako dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar dari 

mereka pernah mengalami rasa kecemasan dan ketidakpastian ketika melakukan 

pendataan kepada masyarakat. Keadaan perasaan kecemasan dan ketidakpastian yang 

dirasakan oleh PPL BPS Kota Palembang menjadi hal yang wajar dimana sejalan 

dengan konsep yang ditawarkan oleh Gudykunst dalam teorinya yakni Anxiety 

Uncertainty Management. Dimana, lingkungan pendataan dan masyarakat yang 

ditemui sebagai responden merupakan hal asing yang baru dihadapi oleh para PPL. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Bagaimana keadaan dan pengelolaan anxiety dan uncertainty PPL BPS Kota 

Palembang dalam berinteraksi dengan masyarakat di lingkungan baru yang berbeda-

beda? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana gambaran anxiety dan uncertainty yang 

dialami oleh PPL BPS Kota Palembang serta mengetahui bagaimana bentuk 

pengelolaan anxiety dan uncertainty yang dilakukan oleh mereka dalam proses 

pendataan masyarakat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan mengenai 

pengelolaan anxiety dan uncertainty dalam proses komunikasi interpersonal. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan teori yang telah ada dalam mengkaji 

suatu fenomena yang terjadi di masyarakat. 

3. Diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan menjadi referensi penelitian 

lanjutan khususnya dalam bidang mata kuliah yang berkaitan dengan Etika 

Komunikasi, Komunikasi Antarbudaya, Psikologi Komunikasi, dan Sosiologi 

Komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dapat memberikan 

masukan bagi para petugas sensus agar dapat menyadari pentingnya fungsi kualitas 

kemampuan komunikasi serta pengelolaan anxiety dan uncertainty yang baik dalam 

diri petugas sensus dalam pelaksanaan kegiatan sensus. 
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